


adalah hilangnya kemampuan seseorang untuk mencium bau. Kondisi ini juga dapat 

menghilangkan kemampuan penderitanya untuk merasakan makanan.

Kehilangan kemampuan indera penciuman atau anosmia dapat memengaruhi hidup seseorang. Selain 

tidak bisa mencium bebauan dan merasakan makanan, kondisi ini dapat memicu hilangnya nafsu 

makan, penurunan berat badan, malnutrisi, hingga depresi.Pada banyak kasus, anosmia hanya 

disebabkan oleh pilek atau alergi dan bersifat sementara. Meski demikian, ada juga anosmia yang 

terjadi dalam jangka panjang. Anosmia yang terjadi dalam jangka panjang merupakan tanda penyakit 

serius dan perlu diperiksakan ke dokter.



Proses penciuman terjadi ketika bau yang masuk ke 
dalam hidung diterima oleh sel-sel saraf pembau. 

sel saraf pembau ini kemudian mengirim sinyal 
tersebut ke otak untuk di olah dan dikirimkan 
kembali sehingga bau terindentifikasi.



di dinding dalam hidung

Gangguan di dinding dalam hidung bisa berupa iritasi atau hidung tersumbat, yang disebabkan

, flu, rhinitis non alergi, rhinitis alergi, sinusitis, kebiasaan merokok.

penyumbatan di rongga hidung

kondisi yang dapat menyebabkan penyumbatan rongga hidung adalah:Kelainan

hidung, Tumor.

Kerusakan pada otak dan sistem saraf

ini bisa terjadi pada saraf yang berfungsi mengirim sinyal bau ke otak, atau

Penyebabnya antara lain:Penuaan, Diabetes, Sindrom Kalmann, Cedera kepalaSindrom

KlinefelterBedah otakAneurisme otakTumor otak, Penyakit Alzheimer, Penyakit Paget, Multiple 

Penyakit Parkinson, Sindrom Sjogren, Skizofrenia, Sindrom Wernicke-Korsakoff

di kepala dan leher, Penyakit Huntington, Kekurangan nutrisi, seperti zinc, 

, Paparan racun atau insektisida.



anosmia adalah hilangnya kemampuan untuk mencium bau. 
Sebagai contoh, anosmia bisa membuat penderitanya tidak bisa 
mencium wangi bunga atau bau tubuh sendiri. Bahkan, bau sesuatu 
yang menyengat seperti asap kebakaran atau gas yang bocor juga bisa 
tidak tercium.



Pengobatan anosmia bertujuan untuk mengatasi
penyebab yang mendasarinya. Jika penyebab anosmia 

disembuhkan, otomatis anosmia juga akan
sembuh. Bahkan, pada kasus anosmia yang disebabkan

alergi, pengobatan tidak diperlukan, karena
ini akan sembuh dengan sendirinya.



semua kasus anosmia dapat dicegah, terutama yang terjadi akibat kelainan 
lahir. Tetapi anosmia yang bukan disebabkan oleh kelainan lahir bisa dicegah. 
Caranya adalah dengan menghindari faktor-faktor yang bisa memicu anosmia, 
misalnya dengan:

Menerapkan kebersihan diri untuk mencegah pilek dan flu
Menghindari paparan alergen, yaitu zat yang bisa memicu alergi
Melakukan konsultasi terlebih dulu dengan dokter sebelum mengonsumsi obat
obatan yang bisa memicu anosmia
Menghentikan kebiasaan merokok dan sebisa mungkin menghindari paparan 
asap rokok



TERIMAKASIH...


